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Abstract 
The average students' chemical learning outcomes are still low, the low learning outcome is influenced by several factors, 
including students still consider that chemistry as one of the scary, difficult to understand and less interesting lessons. Therefore, 
the research wants to vary the learning process in the classroom by applying the learning model of Discovery Learning with 
Group Investigation model. This research was aimed to find out the students’ achievement differences of chemical subject by 
using Discovery learning and  Group Investigation model. The research is quasi experimental research. The population of this 
research were class X MIPA in SMAN 9 Bengkulu City, and the sample were X MIPA 2 and MIPA 3. This research using two 
experimental classes, that is class X MIPA 2 applying Group Investigation model and X MIPA 3 applying Discovery Learning 
model. Analysis of the data used is mean values, normality test, homogeneity test, and t-test. Post-test mean values for first 
experiment class is 78,12, but for second experiment class is 81,3. To determine whether the differences of student’s learning 
outcomes between both of experiment classes or not, we use t-test by using the differences between student’s pretest and posttest 
values, tcount > ttable (2,17 > 1,67). The result of this research showed that Ha accepted, in other words is a significant differences in 
learning outcomes of student’s applying Discovery Learning and Group Investigation model. 
Keywords: Discovery Learning , Group Investigation , Achievement 
Abstrak 
Rata-rata hasil belajar kimia siswa masih rendah, rendahnya hasil belajar ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, di 
antaranya siswa masih menganggap bahwa kimia sebagai salah satu pelajaran yang menakutkan, sulit dipahami dan kurang 
menarik. Oleh sebab itu penelitian ingin memvariasikan proses pembelajaran di kelas dengan menerapkan model pembelajaran 
Discovery Learning dengan model Group Investigation. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaaan hasil belajar siswa 
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dengan model Group Investigation. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian eksperimen dengan populasi kelas X MIPA di SMAN 9 Kota Bengkulu dan sampel adalah kelas X MIPA 2 yang 
menerapkan model pembelajaran Group Investigation dan kelas X MIPA 3 yang menerapkan model Discovery Learning. Analisa 
data yang digunakan adalah nilai rata-rata, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t. Berdasarkan nilai posttest kedua kelas 
eksperimen, diketahui nilai rata-rata posttest kelas eksperimen I adalah 78,12 sedangkan untuk kelas eksperimen II adalah 81,3. 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar siswa pada kedua kelas eksperiman maka dilakukan uji t dan 
diperoleh thitung > ttabel (2,17 > 1,67). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ha diterima dengan kata lain terdapat perbedaan 
yang signifikan dari hasil belajar siswa antara yang menerapkan model pembelajaran Discovery Learning dan  Group 
Investigation. 
Kata kunci ; Discovery Learning ,Group Investigation, Hasil Belajar 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu wadah penting 
yang mempengaruhi potensi manusia dan menjadi sa-
lah satu faktor penting bagi suatu bangsa karena men-
jadi tolak ukur kemajuan bangsa tersebut [1]. Pendi-
dikan adalah usaha sadar dan terencana untuk peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya un-
tuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengenda- 
lian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara [2]. 
Pada saat ini sistem pendidikan di Indonesia 
menggunakan Kurikulum 2013, yang tidak hanya ber-
orientasi terhadap hasil dan materi kependidikan me-
lainkan juga memperhatikan proses [3],  mengamanat- 
kan penggunaan pendekatan ilmiah (scientific appro-
ach) yang  menonjolkan dimensi pengamatan, penalar-
an, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan mengenai 
suatu kebenaran [4], sehingga diharapkan proses trans-
fer ilmu dan pengetahuan di sekolah dapat  ditingkat-
kan agar kualitas dan hasil pembelajaran diharapkan 
dapat memenuhi tujuan yang telah ditetapkan [5]. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata 
pelajaran kimia di SMAN 9 Kota Bengkulu, diketahui 
bahwa rata-rata hasil ujian semester 1 mata pelajaran 
kimia kelas X MIPA masih belum mencapai KKM 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) , yaitu 75, antara 
lain karena pemahaman konsep kimia yang dimiliki 
siswa masih rendah. Salah satu upaya untuk mem-




perbaiki kualitas proses pembelajaran, yaitu dengan 
mengadakan variasi dalam kegiatan belajar mengajar 
di kelas dengan menerapkan model pembelajaran yang 
menekankan pada proses pembelajaran siswa aktif. Sa-
lah satunya adalah model pembelajaran discovery 
learning (DL) dan group investigation (GI). 
Discovery learning adalah belajar mencari, 
menyelidiki dan menemukan sendiri dan merupakan 
proses mental siswa mengasimilasikan suatu konsep 
atau suatu prinsip. [6] dengan mempergunakan teknik 
pendekatan pemecahan masalah, sehingga hasil yang 
diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, [7] 
dengan memperluas peran siswa untuk mengumpulkan 
informasi tentang materi, mengorganisasikannya, serta 
membuat kesimpulan-kesimpulan [8]. Model ini  me-
miliki beberapa kelebihan, yaitu dapat meningkatkan 
kemampuan memecahkan masalah, melatih belajar 
mandiri, menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer, 
serta dapat membuat siswa aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar untuk menemukan hasil akhir [9]. Model 
discovery learning banyak memberikan kesempatan 
bagi para anak didik untuk terlibat langsung dalam ke-
giatan belajar, sehingga akan lebih membangkitkan 
motivasi belajar serta disesuaikan dengan minat dan 
kebutuhan mereka sendiri. [10]. 
Model pembelajaran group investigation me-
rupakan model pembelajaran kooperatif yang paling 
kompleks dan paling sulit untuk diterapkan, siswa 
terlibat dalam perencanaan baik topik yang dipelajari 
dan bagaimana jalannya penyelidikan mereka, se-
hingga memerlukan norma dan struktur kelas yang 
lebih rumit daripada pendekatan yang berpusat pada 
guru [11]. Siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik 
dalam menentukan topik maupun cara untuk mempe-
lajarinya melalui investigasi, sehingga menuntut para 
siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 
berkomunikasi  maupun keterampilan proses kelom-
pok [12].  
Model pembelajaran koorperatif tipe group 
investigation mampu melibatkan peran aktif siswa 
sehingga akan mempermudah siswa dalam memahami 
materi yang dipelajari dan pembelajaran akan berlang-
sung dalam komunikasi multi arah. Pembelajaran ini 
mampu mengajak siswa untuk menemukan dan mem-
peroleh konsep materi itu sendiri [13]. 
Dalam implementasinya, guru membagi kelas 
menjadi kelompok-kelompok dengan anggota 5-6 
siswa yang heterogen. dengan mempertimbangkan ke-
akraban persahabatan atau minat yang sama dalam 
topik tertentu untuk diselidiki, melakukan penyelidikan 
mendalam atas topik yang dipilih. Selanjutnya ia me-
nyiapkan dan mempresentasikan laporannya kepada 
seluruh kelas [15]. Kelebihan dari model ini yaitu da-
pat melatih siswa untuk memiliki kemampuan yang 
baik dalam berkomunikasi dan mengemukakan pen-
dapatnya, memotivasi dan mendorong siswa agar aktif 
mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pem-
belajaran, sehingga suasana belajar akan lebih efektif, 
membangkitkan semangat untuk berani dalam menge-
mukan pendapat dan berbagi informasi [16]. 
Berlatar dari masalah diatas, penulis hendak me-
lakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 
hasil belajar siswa yang menerapkan model pembe-
lajaran discovery learning (DL), dan group inves-
tigation (GI), di kelas X MIPA SMA Negeri 9 Kota 
Bengkulu T.P 2016/2017 serta mengetahui perbedaan 
yang ada antara hasil belajar untuk masing masing mo-




Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 
semu. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-
April 2017, di SMAN 9 Kota Bengkulu. Populasi da-
lam penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA SMA 
Negeri 9 Kota Bengkulu tahun pelajaran 2016/2017 
yang berjumlah 4 kelas. Pengambilan sampel dilaku-
kan secara simple random sampling yang sebelumnya 
telah dilakukan uji homogenitas terhadap populasi. 
Sampel yang terpilih adalah siswa kelas X MIPA 2 
sebagai kelas eksperimen I yang diberi perlakuan 
model Group Investigation dan X MIPA 3 sebagai 
kelas eksperimen II diberi perlakuan model Discovery 
Learning. Variabel yang digunakan dalam peneliian ini 
yaitu variabel bebas adalah model pembelajaran 
Discovery learning (DL) dan model pembelajaran 
Group investigation (GI). Dan variabel terikat pada 
penelitian ini adalah hasil belajar kimia siswa pada 
pokok bahasan hukum-hukum dasar kimia.  Teknik pe-
ngumpulan data dilakukan dengan menggunakan ins-
trumen tes uraian untuk mengukur prestasi belajar 
aspek kognitif. Teknik analisis data terdiri atas uji pra-
syarat analisis dan uji hipotesis. Uji prasyarat analisis 
meliputi nilai rata-rata (mean), uji normalitas dan uji 
homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji-t. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data yang diperoleh pada penelitian ini berupa 
hasil belajar kimia siswa antara kelas X MIPA 2 se-
bagai kelas eksperimen I yang menggunakan model 
Group Investigation dan kelas X MIPA 3 sebagai kelas 
eksperimen II yang menggunakan model Discovery 
Learning yang diambil secara acak dari populasi yang 
telah diuji homogenitas sebelumnya. Sebelum dibe-
rikan  perlakuan kedua kelas diberikan pretest untuk 
mengetahui keadaan awal dari kelas eksperimen I dan 
kelas eksperimen II dan diberikan posttest diakhir 
proses pembelajaran.  Data tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 1 berikut ini : 




Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Kelas Eksperimen I dan  


























Varians 148,35 194,36 
 
Berdasarkan hasil pretest, diketahui bahwa nilai 
rata-rata kelas yang menerapkan model pembelajaran 
Group Investigation sebesar 20,67 dan kelas yang 
menerapkan model pembelajaran Discovery Learning 
sebesar 16,5. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 
bahwa pengetahuan awal siswa pada kedua kelas eks-
perimen terhadap materi yang akan dipelajari masih 
kurang, dikarenakan siswa tidak memiliki persiapan 
yang baik sebelum pembelajaran dilaksanakan, sehing-
ga belum mampu mengerjakan soal pretest dengan 
baik. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
posttest diketahui nilai rata-rata kedua kelas, dimana 
kelas yang menerapkan model pembelajaran Group 
Investigation sebesar 78,12 dan kelas yang mene-
rapkan model pembelajaran Discovery Learning se-
besar 81,3. Setelah dilakukan pretest dan posttest dari 
kedua kelas diperoleh peningkatan hasil belajar siswa 
dari kedua kelas eksperimen dimana peningkatan dike-
tahui dari Gambar 1 berikut ini: 
 
Gambar 1. Rata-Rata Nilai Siswa 
Berdasarkan Gambar 1 di atas dapat dilihat 
terdapat kenaikan nilai rata-rata hasil belajar kimia 
siswa yang menerapkan model pembelajaran Group 
Investigation yaitu pada kelas eksperimen I dan hasil 
belajar kimia siswa yang menerapkan model pem-
belajaran Discovery Learning yaitu pada kelas eks-
perimen II. Dari penerapan kedua model pembelajaran 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua model ter-
sebut sama-sama cukup baik untuk diterapkan pada 
proses pembelajaran di kelas. Hal ini terlihat dari rata-
rata nilai posttest dari kelas eksperimen I maupun kelas 
eksperimen II yang sudah mencapai nilai diatas KKM. 
Penerapan model pembelajaran Group Investigation 
dan Discovery Learning  memiliki pola yang ham-pir 
sama yaitu menekankan pada proses pembe-lajaran 
siswa aktif dimana siswa diarahkan untuk mencari atau 
menemukan sendiri informasi mengenai topik yang 
dipelajari dan guru hanya berperan sebagai fasilitator 
atau membimbing siswa pada proses belajarnya. 
Model pembelajaran Group Investigation cu-
kup baik diterapkan dikarenakan model ini menuntut 
siswa untuk berpartisipasi aktif saat berdiskusi ber-
sama anggota kelompoknya, serta  memungkinkan 
siswa bekerja sama dan bertukar ide serta berani me-
ngemukakan pendapatnya sehingga memberikan ke-
sempatan berpartisipasi yang lebih besar bagi setiap 
anggota dan merasa terlibat terhadap belajarnya. Pada 
proses pembelajarannya siswa juga berpikir bersama 
memecahkan tugasnya, membelajarkan antar anggota 
untuk memahami materinya, serta menyiapkan diri 
untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka. Sehing-
ga setiap siswa harus memiliki tanggung jawab yang 
besar terhadap dirinya sendiri maupun terhadap kelom-
poknya. 
Pada penerapan model pembelajaran Disco-
very Learning juga cukup baik diterapkan, model ini 
membantu siswa untuk belajar sendiri dan menerapkan 
apa yang diketahui pada situasi baru sehingga menye-
babkan terjadinya pembelajaran yang efektif, siswa 
menjadi lebih aktif menemukan sendiri suatu konsep, 
sehingga konsep yang dihasilkan mudah diingat dan 
tertanam lebih lama di dalam pikiran. Siswa diarahkan 
untuk menghubungkan pengetahuan yang sudah ada ke 
dalam situasi yang baru sehingga konsep dapat ter-
bentuk dengan baik. Penerapan model Discovery 
Learning yang diperoleh juga sesuai dengan hasil pe-
nelitian yang dilakukan sebelumnya  yang  menun-
jukkan bahwa penerapan model pembelajaran Disco-
very Learning  dapat meningkatkan prestasi belajar 
aspek kognitif 63,00% pada siklus I meningkat men-
jadi 81,00% pada siklus II [17]. 
Selain kelebihan-kelebihan pada penerapan ke-
dua model pembelajaran tersebut, dalam pelaksa-
naannya pun tidak luput dari beberapa kendala, seperti  
pada saat proses pembelajaran baik model Group 
Investigation maupun model Discovery Learning 
menyita banyak waktu jika dibandingkan dengan mo-
del pembelajaran konvensional, karena guru dituntut 
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pemberi informasi menjadi fasilitator, motivator, dan 
pembimbing. 
Setelah nilai rata-rata selisih dari kedua kelas di-
ketahui, maka dilakukan uji normalitas. Menggu-nakan 
uji chi kuadrat (chi square) dengan taraf signifikansi 
0,01 (1%). Berdasarkan perhitungan yang telah dila-
kukan, diperoleh hasil X
2
hitung untuk kedua kelas eks-
perimen yaitu seperti pada Tabel 2 berikut ini:  
 















tabel 11,3 11,3 
 
Berdasarkan data dari Tabel 2 di atas dapat 
dike-tahui bahwa pada kedua kelas eksperimen baik 
yang menggunakan model Group Investigation dan 





tabel. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 
kedua kelas eksperimen terdistribusi normal. Adapun 
hasil perhitungan untuk uji homogenitas pada kedua 
kelas eksperimen, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 
No Data Hasil Perhitungan 
1. Fhitung 1,31 
2. Ftabel 4,13 
 
Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa Fhitung < Ftabel 
(1,31 < 4,13), dimana apabila Fhitung < Ftabel maka kedua 
kelas eksperimen mempunyai varians yang homogen.  
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis mengguna-
kan uji t pada taraf signifikan 1% (0,01). Dari hasil uji 
t diperoleh hasil pada tabel 4 berikut ini: 
 
Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis 
 
No Nilai Hasil Perhitungan 
1. thitung 2,17 
2. ttabel 1,67 
 
Berdasarkan perhitungan uji t, diperoleh hasil 
bahwa nilai thitung > ttabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima, ini berarti 
terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil belajar 
kimia siswa pada kelas yang menerapkan model pem-
belajaran Discovery Learning dengan kelas yang 
menerapkan model pembelajaran Group Investigation 
pada pokok bahasan hukum-hukum dasar kimia. 
Dimana penerapan model pembelajaran Discovery 
Learning  lebih baik jika dibandingkan dengan pene-
rapan model pembelajaran, yang  terlihat dari rata-rata 
selisih nilai pretest dan posttest kelas Discovery 
Learning lebih tinggi jika dibandingkan rata-rata kelas 
Group Investigation (64,83 > 57,46). Hal ini 
dikarenakan pada penerapan model pembelajaran 
Discovery Learning  siswa dalam kelompoknya 
masing-masing mempelajari semua subtopik materi 
dibantu dengan adanya lembar diskusi siswa (LDS), 
sedangkan pada penerapan model Group Investigation 
masing-masing kelompok membahas satu subtopik 
yang berbeda antar kelompok sehingga menyebabkan 
masing-masing kelompok rata-rata lebih memahami 
sub topik yang mereka kerjakan, walaupun pada proses 
pembelajarannya tiap kelompok bertanggung jawab 
untuk menjelaskan topik yang mereka kerjakan ke 
kelompok lain. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Group Investigation dapat me-
ningkatkan prestasi belajar yang terlihat dari ketun-
tasan belajar siswa meningkat dari 30,56% pada siklus 
I menjadi 91,67 % pada siklus II  [18].  
Pada proses pembelajaran model Group 
Investigation waktu yang dibutuhkan siswa untuk bela-
jar kurang efektif dikarenakan siswa lebih mandiri un-
tuk merencanakan sendiri apa yang akan mereka se-
lidiki pertopik hingga mempresentasikannya di depan 
kelas, yang menyebabkan waktu yang dibutuhkan  le-
bih panjang. Sedangkan pada model Discovery 
Learning, siswa bersama kelompoknya dibagikan LDS 
sehingga para siswa mempunyai pedoman bagaimana 
mereka akan mempelajari materi yang dipelajari, yang 
mengakibatkan waktu yang digunakan lebih efektif.  
 
KESIMPULAN 
Hasil belajar siswa yang menerapkan model 
pembelajaran Discovery Learning diperoleh nilai rata-
rata pretest 16,5 dan nilai rata-rata posttest 81,3 de-
ngan selisih nilai rata-rata pretest dan posttest yaitu 
64,83.  
Hasil belajar siswa yang menerapkan model 
pembelajaran Group Investigation diperoleh nilai rata-
rata pretest 20,67 dan nilai rata-rata posttest 78,12 
dengan selisih nilai rata-rata pretest dan posttest yaitu 
57,45. 
Terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar siswa yang menerapkan model pembe-
lajaran Discovery Learning  dengan yang menerapkan 
model pembelajaran Group Investigation, yang ditun-




jukkan dengan nilai thitung (2,17) lebih besar dari pada 
nilai ttabel (1,67). 
SARAN 
 
Pada model pembelajaran Group Investigation 
sebaiknya semua siswa dalam satu kelompok memiliki 
sumber materi lebih banyak selain dari buku referensi 
yang berasal dari guru. 
Pada kegiatan pembelajaran Group Investi-
gation, perlu adanya kerjasama yang baik antara siswa 
dan guru,  waktu yang cukup, siswa yang bisa diajak 
kerjasama sehingga pembelajaran dapat dilakukan de-
ngan baik, dan mampu untuk mengatur  siswa yang ri-
but dan kurang serius dalam proses pembelajaran. 
Pada pembelajaran model Discovery Learning 
sebaiknya guru mencoba terlebih dahulu proses pem-
belajaran seperti ini kepada kelas uji coba  agar memi-
nimalisir kebingungan siswa yang tidak biasa melak- 
sanakan proses pembelajaran dengan model Discovery 
Learning.    
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